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ABSTRAKSI

EDI SULIS PURWANTO. Upaya Guru Dalam Melatih Kemandirian
Anak Usia Dini di TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogya&arSkripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yagyrta, 2009.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwasanysasgoanak ketika
sudah memasuki jenjang pendidikan prasekolah yata 5-6 tahun (tk O
besar), idealnya anak seusia itu sudah bisa bélajap mandiri, tidak manja,
tidak cengeng dan berani belajar sendiri tanpashdidampingi setiap hari di
sekolah. Namun kenyataannya masih terdapat hangarge dari siswa yang
belum mandiri masih penakut, manja, cengeng, pgrbahkan nakal, tidak
mau ditinggal orang tuanya. Hal tersebut akan teabanak sampai dewasa
apbila dibiarkan tidak dilatih dan dibiasakan unhitup mandiri sejak dini.
Ada metode khusus yang diterapkan untuk melatihaketinian anak usia
dini TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta. Yang njadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakahs#d&ian metode yang
diterapkan pada TK Islam Ar-Rahmah sudah mampu metubelan melatih
kemandirian anak usia dini. Penelitian ini bertojumtuk mendeskripsikan
dan menganalisis tentang pelaksanaan pembelajaranditerapkan oleh TK
Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakatra dalam melagmandirian anak
sejak dini.

Penelitian ini merupakan penelitian lapang&eld research) berjenis
Kualitatif, yaitu penyusun datang langsung ke tempanelitian untuk
melakukan pengamatan dan mengadakan dokumentasi.yaag penulis
peroleh dari lapangan kemudian diolah disusun, kiamu dilaporkan secara
cermat dan teliti. Pendekatan yang digunakan dganelitian ini adalah
pendekatan secara Psikologis dan Pedagogis. Pettedgssikologis adalah
pendekatan dengan ilmu jiwa. Artinya pendidikankansia dini dilakukan
dengan memberikan contoh secara langsung maupak khgsung atau
dengan sikap empati dan simpati pada anak. Peraeldagogis adalah
pendekatan dengan cara pendidikan. Artinya adghalyaunyata serius dan
sistematis di dalam mendidikan anak

Dalam hal ini meneliti tentang bagaimana pelaksanembelajaran
yang diterapkan TK Ar-Rahmah dalam melatih kemaadidanak usia dini,
peningkatan kemampuan dilihat dari strategi pengrgla (model
pembelajaran) yang diterapkan sehingga mampu nsnegdu membentuk
anak yang mandiri dalam segala hal, faktor yangjademendukung dalam
proses blajar mengajar, faktor yang menjadi pentladnserta memberikan
solusi atau penyelesaianya terhadap hambatan gangdiapi dalam melatih
kemandirian anak. Pengumpulan data dilakukan demgaam mengadakan
pengamatan (observasi), wawancara dan dokumeHKesiudian melakukan
analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkam ma@mberikan makna
serta dapat diambil kesimpulan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah
Memasuki milenium ketiga Indonesia dihadapkan gadtangan untuk
menyiapkan masyarakat menuju era baru, yaitu gkdslyang menyentuh
semua aspek kehidupan. Dalam era global ini seakam danpa jarak.
Komunikasi dan transaksi ekonomi dari tingkat lok&thgga internasional
dapat dilakukan sepanjang waktu. Demikian pula nkeiika perdagangan
bebas sudah diberlakukan, tentu persaingan dagamgedaga kerja bersifat

multi bangsa.

Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkaani yang
berkualitas. Menurut Undang-undang Sisdiknas Pémaiid adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana rbel@a proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgdian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yaigerldkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Menurut UNESCO plkadidiendaknya
dibangun dengan empat pilar, ydigarning to know, learning to do, learning

to be,danlearning to live togethet.

! Pilar-pilar pendidikan Enam Pilar Pendidikan Yang Direkomendasikan Uneéang
Dapat Digunakan Sebagai Prinsip Pembelajaran YargpBiterapkan Di Dunia Pendidikan
Google' untuk http://haneef4h.multiply.com/jouritath/48 12:36 AM, 19, Februiari, 20009



Pada hakikatnya belajar harus berlangsung separjaggt. Untuk
menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikanshdilakukan sejak usia
dini dalam hal ini melalui Pendidikan Anak Usia DirPAUD), yaitu
pendidikan yang ditujukan bagi anak sejak lahirghan usia 6 tahun. Sejak
dipublikasikannya hasil-hasil riset mutakhir di dmd neurosciencedan
psikologi maka fenomena pentingnya PAUD merupakatiskayaan. PAUD
menjadi sangat penting mengingat potensi kecerdak@m dasar-dasar
perilaku seseorang terbentuk pada rentang usiaSademikian pentingnya

masa ini sehingga usia dini sering disebetgolden agéusia emas?.

Dengan diberlakukannya UU No. 20 Tahun 2003 maka sistem
pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan lansia dini, pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggigykeseluruhannya
merupakan kesatuan yang sistehiRAUD diselenggarakan sebelum jenjang
pendidikan dasar. PAUD dapat diselenggarakan mejalur pendidikan
formal, nonformal, dan/atau informal. PAUD pada jahendidikan formal
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfah)Ratau bentuk lain
yang sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformeabentuk Kelompok

Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bkn&in yang sederajat.

2 Masa emas yang dimaksud pada masa ini adalak,kidang dari 100 milliar sel otak
siap dirangsang agar kecerdasan seseorang dapamibang secara optimal. Masa 6 tahun
pertama adalah masa yang paling penting dan meentdalam membangun kecerdasan
dibanding dengan masa sesudahnya. Artinya jika ametkdapatkan rangsangan yang maksimal
maka tumbuh kembang anak akan terbangun secarainmak&ihat padaPAUD Melejitkan
Potensi Anank Dengan Pendidikan Anak Sejak Dai16

® Tim redaksi Fokus MedjaUndang-Undang Guru dan Dos@Bandung : Fokus Media
2008), hal. 105.



PAUD pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikeluarga atau

pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkurfgan.

Dalam upaya pembinaan terhadap pendidikan anakdisidgersebut,
diperlukan adanya sebuah upaya untuk melatih damgemebangkan
kemandirian anak, sebab setiap anak merupakanidodixang mempunyai
hak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Amakiliki dunianya
sendiri yang tentunya sangat berbeda dengan duaizy alewasa. Mereka
memiliki kecerdasan masing-masing serta memilikiimasebagai makhluk
yang beragam sebagai fitrah yang diberikan Allagh ddarena itu pendidikan
sangat perlu untuk ditanamkan sejak kecil yaknukimhenciptakan khalifah
yang benar-benar bisa memimpin di muka bumi ini| btama yang
dibutuhkan tentunya adalah pendidikan yang bermianusia menjadi
manusia dalam arti yang sebenarnya ditempuh megeldidikan, maka
pendidikan anak sejak dini menempati posisi kuatammh mewujudkan cita-
cita menjadi manusia yang berguh&elain itu untuk menjadi khalifah yang
berkualitas, seorang anak harus dilatih dan dik&@sasejak dini untuk

mandiri.

Seorang anak akan lebih mandiri apabila ada upayak umelatih
kemandirian anak sejak usia dini, hal ini membuwddikkepada kita bahwa

adanya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat diperiuana mencetak

* M. Hari Wijaya,PAUD Melejitkan Potensi Anank Dengan PendidikankABajak Dini
(Yogyakarta: Mahardika Publishing, 2009), hal.16-19

® Bagir Yusuf Barnawi Pembinaan Kehidupan Agama Islam Pada A(@&marang :
Dina Utama, 1993), hal. 5.



generasi yang berkualitas dan mandiri. Seringkdéi jumpai anak sudah
beranjak usia 7 tahun masih selalu mirtdé&elonin saat akan tidur, bahkan
ingin selalu tidur bersama orang tuanya atau heelsdu menyuapi setiap kali
mau makan, memandikannyaencebokinya,padahal usianya sudah besar.
Karena anak tidak pernah dilatih dan dibiasakamksejini untuk hidup

mandiri, sampai dewasa pun kadang masih manja.

Di Taman Kanak-kanak (TK) Islam Ar-Rahmah Paprinyagyakarta,
sebagai pusat pendidikan yang konsen dalam bidaintelah menerapkan
bagaimana cara melatih dan mendidik kemandiriak pada usia dini. Begitu
pula untuk mengatasi suatu persoalan yang mundwlds, seperti anak yang
tidak mandiri, penakut, pencemas, manja, cengemgnafu, tidak mau
ditinggal orang tuanya, atau nakal. Hal tersebunaknenjadi kebiasaan

sampai dewasa apbila tidak dilatih sejak dini uritigkup mandiri.

Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada qedesn pendidikan
kemandirian pada anak usia dini yang akan membeskdusi alternatif pada
problem pendidikan anak usia dini. Pendidikan AnakiaUDini (PAUD)
sering kali dianggap sebagai pelengkap pendidigadahal anak usia tersebut
memiliki sifat yang berbeda dengan anak yang mkmisiia di atasnya. Anak
belum kehilangan sifat asli, belum terkontamina&sighn hal-hal yang negatif,

jadi pendidikan akan lebih mudah diberikan kepatka

Masa wusia dini merupakan periode emagolden agg bagi

perkembangan anak untuk memperoleh proses pendiddaiode ini adalah



masa-masa yang paling berharga bagi seorang amak mengenali berbagai
macam fakta di lingkungannya sebagdimulans terhadap perkembangan
kepribadian, psikomotor, kognitif maupun sosialnyBerdasarkan hasil
penelitian, sekitar 50% kapabilitas kecerdasan gprdewasa telah terjadi
ketika anak berumur 4 tahun, 80% telah terjadkietierumur 8 tahuhAnak

mencapai titik kulminasi ketika berumur sekitartaBun.

Hal ini berarti bahwa perkembangan yang terjadirdakarun waktu 4
tahun pertama sama besarnya dengan perkembanganeymui pada kurun
waktu 14 tahun berikutnya. Sehingga periode en@sdén agg ini,
merupakan periode kritis bagi anak, di mana perkeman yang diperoleh
pada periode ini sangat berpengaruh terhadap pbedaan periode
berikutnya hingga masa dewasa. Sementara masa @masnya datang
sekali, sehingga apabila terlewat berarti habigl@luangnya. Untuk itu,
pendidikan untuk usia dini dalam bentuk pember@mgsangan-rangsangan
(stimulasi) dari lingkungan terdekat sangat digextuuntuk mengoptimalkan

kemampuan anak.

Usia dini juga merupakan peluang terbaik untuk mergangkan
berbagai potensi yang dimiliki anak, dan mengemkandsemandirianya. Hal
ini dirasa sangat penting karena dengan aktivitasy@mbangan potensi yang
dimiliki, anak dapat mengikuti perkembangan zaman tdak larut dalam

arus kemajuan yang belum tentu memiliki efek b&ikngan pendidikan di

® Slamet SuyantoPasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Djn{Yogyakarta : Hikayat
Publishing, 2005), hal. 6.



masa emasnya, anak akan memiliki kualitas di magard/a, Tapi bila kita
berbicara tentang pendidikian anak usia dini madaktbisa lepas dari metode
atau cara memberikan pendidikan tersebut agar atelip enjoy,
menyenangkan, tidak merasa tertekan, atau terharkbeativitasnya.
Pendidikan Anak usia Dini tidak bisa disamakan dengamndidikan orang
dewasa. Pendidikan anak usia dini ini bertujuankunmandewasakan mereka,
selain untuk mencetak generasi yang mandiri tematudigempuh melalui

pendidikan yang bermutu.

Para pakar psikologi perkembangan anak sepakatdegrendapat yang
mengungkapkan bahwa Usia dini adalah usia yang gdliis atau paling
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepaibadieseorang.
Pengembangan intelegensi hampir seluruhnya tepgah usia di bawah lima
tahun. Artinya kemandirian individu terbentuk dargsstung dan berbanding
lurus dengan dilaksananakan pendidikan sejakdisiaNamun kemandirian
ini tak akan lepas dari pengaruh lingkungan. Lingdan keluargalah yang

memiliki andil cukup besar dalam melatih kemandisejak dini’

Sehingga pedidikan, bimbingan dan latihan terbadalah yang
diberikan oleh orang tua. Tapi pada saat ini bargrakg tua yang memiliki
kesibukan yang sangat padat hingga ia lebih merapakan pendidikan dan
bimbingan sepenuhnya kepada baby sister (pengazait) atau pembantu

dari pada kepada lembaga pendidikan seperti, kedlkrbprmain(Playgroup)

" Soemiarti PatmonodewBendidikan Anak Pra Sekolghakarta: Rieneka Cipta, 2003),
hal. 123.



ataupun taman kanak-kanak. Maka tidak menutup kghmonan anak ketika
dewasa tidak mandiri karena mempercayakan segalaatsega pada

pengasuhnya.

Keyakinan masyarakat yang sudah terbangun untuk pexeayakan
terhadap pendidikan anaknya menjadi tuntutan yemgs diperhatikan oleh
lembaga pendidikan tersebut. Lembaga pendidikak asia dini dituntut
dapat menciptakan, membentuk dan mengembangkamadaerkepribadian

dan potensi yang dimiliki anak.

Dari pemaparan di atas maka diperlukan desain pajab@h yang
mendorong perkembangan sosial-emosional anak usgia Hrinsipnya,
pembelajaran tersebut harus berbasis pada perkgarbaan kebutuhan anak
atau DAP Deflopmentally Appropriate Prac)isMengingat prinsip tersebut,
maka pembelajaran anak usia dini menggunakan priv&imain, belajar dan
bernyanyi. Prinsip bermain sambil belajar mengagdarti bahwa setiap
kegiatan pembelajaran harus menyenangakan melibatkasur aktif,
menantang, gembira dan demokratis. Demokratis artirgbas memilih dan
merangsang anak terlibat aktif. Permainan sebagtide pembelajaran anak
tentu sudah dimodifikasi sehingga memudahkan pagadigdik dalam

mengembangkan potensi anak.

TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta merupakaahssatu TK
yang berusaha untuk terus mengasah dan mengembapgtensi anak usia

dini melalui berbagai pendekatan. Berbagai macantodee atau model



pembelajaran yang diterapkan dalam melatih kemiandianak usia dini

diantaranya menggunakan metode pembelajafaran:

a. Circle Time pembelajaran dengan cara melingkar guru membacaagéa
atau puisi di tengah-tengah lingkaran.

b. Sircle the timepembelajaran dengan di hubungkan dengan kaleatir
hari-hari tertentu kemudian di kaitkan dengan bgab&egiatan sesuai
dengan ktanggal dan kalender.

c. Show and tell guru menyuruh beberapa anak untuk bercerita atau
mengungkapkan pengalaman yang pernah ia lakukalo, dmru
melanjutkan topik yang dibicarakan anak tersebut.

d. Permainan, guru memberikan contoh permainan, $etet@ampu
mempraktikan guru memberikan muatan edukatif j@dias tidak sadar
mereka sambil belajar.

e. Bercerita tentang tokoh-tokoh teladan.

Dengan berbagai setrategi diharapkan dapat mewujudkemsana
belajar dan proses pembelajaran yang maksimal peskata didik. Salah satu
fungsinya adalah mengembangkan watak, karakter,enppt untuk
menumbuhkan kekuatan spiritual keagamaan, pendandiiti, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yapgridkan dirinyaagar

menjadi anak yang mandfti.

8 Hasil survey sebelum penelitian dengan Kepalalabkdan beberapa guru TK Islam
Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta, pada Kamis, 26Ugeb2009.



Hal ini merupkan sesuatu yang penulis anggap sebabpenting dan
menarik untuk diteliti disini adalah, penulis folqpsda bagaimana upaya guru
TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta dalam meldah mendidik
anak usia dini agar mandiri, karena kemandirianupegkan suatu hal yang
sangat vital bagi kehidupan anak dimasa depanrsfainSitu karakteristik
yang dimiliki oleh metode tersebut memberikan kedshan terhadap anak
untuk dapat terus berkreasi dan mandiri, tentuayga melupakan pijakan

dan arahan dari para guru.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumuseaalatmya adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di TK Islamakmiah Papringan
Yogyakarta dalam rngka melatih kemandirian anak disi@

2. Bagaimana upaya guru dalam melatih kemandirian asak dini di TK
Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta?

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambaindgbroses
pendidikan kemandirian anak usia dini di TK Islanr-Rahmah

Papringan Yogyakarta?

° Hasil survey sebelum penelitian dengan Kepalalabkdan beberapa guru TK Islam
Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta, pada Kamis, 26Uzeb2009



C. Tujuan Dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitibm&mpunyai

tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran di TiigleRahmah
Papringan dalam melatih kemandirian anak usia dini.

b. Untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan ajehu TK
Islam Ar-Rahmah Papringan dalam rangka melatih kelirian anak
usia dini.

c. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi peamtykdan
penghambat dalam melatih kemandirian anak usiadiifiK Islam
Ar-Rahmah Papringan.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Secara teroritik, penelitian ini untuk menambah getahuan kita
tentang berbagai metode yang tepat untuk melahakdirian anak
usia dini.

b. Secara praktis penelitian ini berguna menambah aiez ilmu
pengetahuan dalam rangka memperkaya ilmu pendidé@kealigus
sebagai sumbar informasi bagi pedidik atau gurisbya guru anak

usia dini atau TK.
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c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai mi&si alternatif
terutama bagi yang berminat mengadakan penelieatang anak usia
dini.

D. Kajian Pustaka
Setelah peneliti mengadakan telaah pustaka terhoelagrapa sekripsi
yang berhubungan dengan sekripsi penulis, terngeta beberapa sekripsi

yang mempunyai kemiripan dengan sekripsi penulstdranya adalah:

Pertama skripsi yang ditulis oleh Ema Nur Fadilah, JuruB&ndidikan
Agama Islam (PAIl) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kaljagogyakarta tahun
2006 yang berjuduPendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Pendidikan
Islam (Telaah Terhadap Pemikiran Dra. Hibbana S. Rahnsamd buku
Konsep dasar Pendidikan Anak Usia Dini Karya Dra. HifebS. Rahman).
Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian &egiaan l{brary researcl)
dalam skripsi tersebut dipaparkan tentang pentiagmgndidikan anak usia
dini. Anak yang mendapatkan pembinaan sejak usia dkan dapat
meningkatkan kesejahteraan fisik maupun mental yaagtinya akan
berdampak pada peningkatan prestasi belajar ared&inStu juga sebagai

usaha untuk memajukan generasi penerus bangsa.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Wiwin Winarti jurusan rftidikan
Agama Islam (PAIl) Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kaljagogyakarta tahun
2006 yang berjudul Pendidikan Kemandirian Anak Menurut Islam Dan
Penerapannya Dalam Pendidikan KeluargaPenelitian ini membahas

tentang bagaimana pendidikan Islam menciptakanagirityang mandiri.
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Pendidikan tersebut berusaha untuk diterapkan dgl@ndidikan keluarga,
karena memang keluarga merupakan lingkungan pdmdidpertama dan

paling utama serta efektif untuk anak.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Siti Faizah Jurusan KakEltas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2004ngyaberjudul
“Pembentukan Kemandirian Santri di pondok Pesan&sfByifa’ Bantul,
Yogyakarta.” Dalam penelitian ini penulis berusaha mengkaji lethitiam

mengenai proses pembentukan kemandirian santrndaittang ekonomi.

Dari beberapa penelitian di atas, ada perbedaayadgrenelitian yang
penulis lakukan. Penelitian ini memfokuskan padaepgan pada pelatihan
terhadap kemandirian anak usia dini pada pesetik TK Islam Ar-Rahmah
Papringan Yogyakarta (usia 4-6 tahun), dengan jpargelitian Kualitatif.
Penelitian inilah yang nantinya akan menelusurabbagna upaya guru dalam
menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapindalembentuk dan
melatih kemandirian anak. Penelitian dengan temsaleit juga belum pernah

dilakukan pada TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyiakar

E. Landasan Teori
1. Karakteristik Anak Usia Dini
Elisabeth B. Hurlock menyatakan bahwa usia prasekdiEdbut juga
masa kanak-kanak dini yaitu anak yang usia 2-6 ndhuAdapun

karakternya adalahPertama mempelajari sikap gerak anak mulai dari

1% Elisabeh B. HurlockPerkembangan Anak IJakarta: Erlangga, 2003), hal. 38.
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berguling, merangkak, duduk, berdiri, dan berjaldedua mempelajari
ketrampilan menggunakan panca indra, seperti nichimeraba, mendengar,
mencium dan mengecap dengan memasukan setiap kemdalut.Ketiga,
mempelajari komunikasi sosial. Bayi yang telahrahidah siap melakukan

kontak sosial dengan lingkungannya.

Anak usia 2-3 tahun juga memiliki karakteristik sgdna berikut.
Pertama anak sangat aktif mengeksplorasi benda yang isé&itrnya. la
juga memiliki observasi yang tajam dan keinginalajbe yang luar biasa.
Eksplorasi yang dilakukan oleh anak terhadap bapdasaja yang ditemui
merupakan proses belajar yang efektif. Motivasajaelanak pada usia ini
mempunyai grafik tertinggi sepanjang usianya tiddl hambatan dari luar
atau lingkungan.Kedua anak mulai mengembangkan bahasa, diawali
dengan berceloteh, kemudian satu dua kata, damatailiang belum jelas
maknanya. Anak terus belajar berkomunikasi denganmahami
pembicaraan orang lain dan mulai mengungkapkarhasi dan pikiran
Ketiga anak mulai belajar mengembangkan emosi. Emosirbdkentukan
oleh bawaan namun sangat ditentukan oleh lingkungdidasarkan

bagaimana lingkungan memperlakukan anak tersebut.

Anak usia 4-6 tahun ditandai dengan beberapaPeatama berkaitan
dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif m&kak berbagai

kegiatan. Hal ini membantu perkembangan otot-otail keaupun besar.

M. Hari wijaya dkk, PAUD Melejitkan Potensi Anablengan Pendidikan Anak Sejak
Dini, (Yogyakarta: Mahardika Publishing, 2009), hal.29-30
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Kedua perkembangan bahasa yang semakin baik. Anak sodahpu
memahami pembicaraan orang lain dan mampu mengpkakga dengan
batas-batas tertentikKetiga perkembangan daya pikir (kognitif) sangat
pesat, ditujukan dengan rasa ingin tahu anak yaegarb terhadap
lingkungan sekitar. Hal itu terlihat dari seringraiaak menanyakan segala
sesuatu yang di lihatny&eempat untuk permainan anak masih bersifat

individual walaupun aktivitas bermain dilakukacae kolektif*2

2. Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya yangkdlikan
kepada anak sejak lahir 0 sampai dengan usia 6,tgaog diselenggarakan
secara terpadu dalam satu program pembelajaran agak dapat
mengembangkan segala daya guna dan kreativitasegaais dengan
karakteristik perkembangannya. Kegiatan ini dimutiari pemberian
rangsangan pendidikan untuk menbantu pertumbubamaja dan rohani

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki penalidigbih lanjut®

Keberhasilan pendidikan sering dikaitkan denganadpuan para
orang tua dan guru dalam memahami anak sebagaiidadyang unik.
Anak segala potensi yang dia miliki dapat diibaaatkagai bunga- bunga di
taman dan memiliki keelokannya masing masing, yar@ma yang satu

dengan yang lain saling melengkapi.

12 Hibbana S. Rahman, KonsBasar Pendidikan Anak Usia DinfYogyakarta: PGTKI
Press, 2002), hal. 32-35.

13 Undang-Undang No.20 tentang Sistem Pendidikan oNakidan Penjelasanya,
(Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003) hal. 10.
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Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut Hibana S

Rahman yaitu:

a. Pusat kepribadian analchild development centrgjaitu memberikan
kesempatan kepada anak-anak untuk memenuhi kelujasmani dan
rohani serta mengembangkan bakat bakatnya sedarsabp

b. Pusat kesejahteraan anak (child welfare centresuthlya taman kanak-
kanak memberikan kesejahteraan yang diperlukan pad& dalam masa
mudanya.

c. Sebagai usaha untuk memajukan masyarakat dengarbinzeranak
sedini mungkin secara terencana mantap dan tanggwad:*

Sedangkan tujuan PAUD itu sendiri adalah untuk mengegian
seluruh potensi anak agar kelak dapat berfungsigsebmanusia yang utuh
sesuai falsafah suatu negatanteraksi yang terjadi antara anak dengan
orang lain ataupun dengan benda yang ada di sekdtanerupakan proses
pengembangan kepribadian, watak, serta akhlak yaaolg. Usia dini
merupakan saat yang paling berharga untuk menamaimdebagai nilai,
moral, agama, etika dan sosial yang tentu artirgrguna bagi kehidupan

anak di masa yang akan datang.

Setiap anak bersifat unik, tidak ada dua anak ysenma persis

sekalipun mereka kembar. Setiap anak juga terldeingan memiliki

 Hibbana S. Rahmaitonsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dif¥ogyakarta : PGTKI
Press, 2002), hal. 4.

!5 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia DinfYogyakarta: Hikayat
Publishing , 2005), hal. 3.
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potensinya masing masing yang berbeda, baik kelabitan kekurangan,
bakat dan minat yang tersendiri. Oleh karena it gaitaupun orang tua
harus memahami kebutuhan khusus ataupun kebututtiwvidual anak.
Makanan yang bergizi serta menu yang seimbang seémtalasi yang baik
bagi otak anak akan sangat diperlukan dalam memdukproses

pengembangannya.

Pendidikan merupakan suatu proses yang mengandebgrapa
muatan yang berisikan beberapa materi dan metotik umemperoleh
suatu tujuan, adanya subyek didik yang menjadirattdam pendidikan
tersebut, serta adanya evaluasi yang dijadikargaebara atau teknik untuk
mengetahui dan menilai sejauh mana tujuan yangtdken itu tercapai.
Dari penjelasan tersebut maka dapatlah kita ketabmitwa dalam
pendidikan tidaklah hanya terdapat materi saja,natetapi ada juga
komponen lain yang menjadi penunjang tercapainyaatu pendidikan,

salah satunya adalah metode.

Dalam menentukan metode yang tepat bagi anak, PaitbeScan
Tamera Briyant mengidentifikasi beberapa metodeyydapat diterapkan
dalam mendidik kemandirian anak usia dini sesuaigde motivasi dan

perkembanganny#:

18 pam Schiller dan Tamara Briaffihe Values Book for Children; 16 Moral Dasar Bagi
Anak: di Sertai Kegiatan yang Bisa di Lakukan Orahga Bersama Anakter. Susi Sensusi
(Jakarta : Elexmedia Komputindo, 2002), hal. 147.
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1) Modeling dalam hal ini pendidikan harus mampu menjadirfigagi
anak-anaknya.

2) Listening merupakan metode yang mengandalkan kemampuan
pendengaran anak.

3) Kunjungan ke rumah orang yang berusia lanjut, memberi kpatsn
kepada anak-anak untuk berinteraksi dengan omnsglut sehingga
akan timbul jiwa sosial.

4) Recreationyaitu belajar dialam terbuka atau belajar derajam.

5) Permainan yang terdiri dari bermain peran, permainan gatmainan
teka-teki.

6) Bernyanyiatauberpuisi nyanyian dan puisi disesuaikan dengan tujuan.

7) Diskusi, guna membuka pikiran anak tentang berbagai hhingga
akan terbentuk sikap dan sifat keterbukaan padartik.

8) Drama, untuk meningkatkan kreatifitas dan melatih meatelk.

9) Cerita, hal ini dapat untuk melatih imajinasi anak, isiridcerita
tersebut bisa menjadi konsep bagi perkembangan enaa&.

10) Cooking untuk melatih kerjasama dan rasa tanggung jawab.

11) Camping dapat membuka diri anak dengan bergaul bersamante
teman seusianya, sehingga anak dapat memahantdwyakg berbeda
dari setiap karakter.

12) Reward Memberikan penghargaan berupa simbol “pensil,s bro

bintang” kepada anak yang melakukan sesuatu yakg ba
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13) Proyek seni hal ini guna melatih kesabaran analaibvema proses
penyelesaian proyek dari awal hingga akhir.
14) Nonton televisi atau mendengarkan radio sebagainbdiskusi untuk
memahami dan menghargai perasaan orang lain.
3. Kemandirian
Kemandirian anak usia dini adalah kemampuan untetakokan
kegiatan atau tugas sehari-hari sendiri atau desgdikit bimbingan, sesuai
dengan tahapan perkembangan dan kapasitasbgdam pengertian
pendidikan telah diungkapkan bahwa agar anak merpabtiadi yang
cerdas, terampil dan mempunyai peran dimasa depararyslah ada usaha
sadar untuk memberikan bimbingan, latihan dan pgarma Hal ini
menunjukkan sesuatu hal terjadi tidaklah tanpauspidses. Demikian juga
dengan kemandirian, kemandirian dapat terbentulagetmelalui proses

pendidikan dan latihan yang terarah dan berkesinagdn:’
Gilmore merumuskan ciri kemandirian meliputi:

a. Ada rasa tanggung jawab

b. Memiliki pertimbangan dalam menilai problem yandatiapi secara
inteligen

c. Adanya perasaan aman bila memiliki pendapat yarmbelda dengan

orang lain

" Google' untuk http://id.shvoong.com/social-scieit830707-pentingkah-kemandirian-
bagi-anak/. Gambar ini adalah jepretan laman seymny ditampilkan pada tanggal 11 Okt 2009
21:05:10 GMT.
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d. Adanya sikap kreatif sehingga menghasilkan ide ybagguna bagi
orang lain.

Pengertian anak mandiri adalah anak yang mampu méme
kebutuhannya, baik berupa kebutuhan naluri mauglutkhan fisik, oleh
dirinya sendiri secara bertanggung jawab tanpadmtugg pada orang lain.
Bertanggung jawab dalam hal ini berarti mengaitkabutuhannya dengan
kebutuhan orang lain dalam lingkungannya yang ssama@a harus dipenuhi.
Kemandirian sangat erat terkait dengan anak sebaghvidu yang
mempunyai konsep diri, penghargaan terhadap didisgself sistem), dan
mengatur diri sendiri (self regulation). Anak memahtuntutan lingkungan

terhadap dirinya, dan menyesuaikan tingkah lakunya.

Secara umum kemandirian bisa diukur melalui baga@manak
bertingkah laku secara fisik, namun tidak hanyak&mandirian juga bisa
berwujud pada perilaku emosional dan sosialnya. @@osederhana, anak
usia 3-4 tahun yang sudah bisa menggunakan alatmmalkharusnya bisa
makan sendiri, menggunakan celana sendiri, danheaatak buang air ia
bisa ke toilet sendiri. Dengan kata lain, anak bisdakukan kemampuan

dasarnya ini adalah bentuk kemandirian secara fisik

Kemandirian juga dapat diartikan sebagai keterampiluntuk
membantu diri sendiri, baik kemandirian secarak fimaupun secara
psikologis. Kemadirian secara fisik adalah kemampuatuk mengurus
dirinya sendiri, sedangkan kemandirian secara f[mglk® adalah

kemampuan untuk membuat keputusan dan memecahkaalamayang
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dihadapi. Kemandirian secara fisik sangat berpermgarterhadap
kemandirian secara psikologis. Bentuk-bentuk paritéddak mandiri secara
fisik ditunjukkan dengan tidak terpenuhinya tugaskpmbangan anak pada

setiap tahapannya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Mengingat materi yang akan dibahas dalam skripsbénsentuhan
langsung dengan sasaran penelitidPar{isipan Observation maka
penelitian ini adalah penelitian lapangan atdeld Research( Studi
Lapangan) yang berjenis jenis kualitatif. Riset gadilakukan secara
intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suajekotertentu dengan
mempelajarinya sebagai suatu kaSu@bjek yang penulis maksud adalah
orang yang berkecimpung di dalam lembaga pendidgtansekolah TK
Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta yaitu kepakalad, guru, wali
murid, siswa dan komite sekolah. Data yang pen@lislph dari lapangan

kemudian diolah disusun, kemudian dilaporkan secarmat dan teliti.

Sedang pendekatan yang digunakan dalam penelitiaradalah
pendekatan Psikologis dan Pedagogis. Penedekaikaologss adalah

pendekatan dengan ilmu jiwa.Artinya pendidikan anak usia dini

¥ Handari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosia(Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1995), hal. 72.

¥ Slamet Suyantdasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Din{Yogyakarta: Hikayat
Publishing , 2005)hal.|49.
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dilakukan dengan memberikan contoh secara langsoagpun tidak

langsung atau dengan sikap empati dan simpati qaala

Pendekatan Pedagogis adalah pendekatan dengamperaiaikan.
Artinya adalah upaya nyata serius dan sistematidatim mendidikan
anak. Pendekatan Pedagogis juga menekankan padgenpesngan
potensi manusia atau anak didik agar dapat mangaitu dapat
membentengi dirinya dari hal-hal yang buruk. Dengara melibatkan
unsur menyenangkan menantang, bermain bergerakyydmsti dan

belajar.

Adapun teori yang digunakan sebagai pijakan adaah belajar
sosial gocial learning theory menurut Albert Bandura. Belajar
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompkssagai tindakan
belajar yang dialami oleh siswa sendiri. Siswa ddg@@nentu terjadinya

atau tidak terjadinyaproses belajar.

Teori belajar sosial (Bandura) termasuk dalam kelom
behaviorisme. Pengertian tentang Behaviorisme yaitemandang
manusia sebagai produk lingkungan. Segala perifaknusia sebagian
besar akibat pengaruh lingkungan sekitarnya. Lingkemlah yang

membentuk kepribadian manusi@iap ahli psikologi memberi batasan
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yang berbeda tentang belajar, atau terdapat keeagadalam cara

menjelaskan dan mendefinisikan makna befdjar

Fokus teori belajar sosial Albert Bandura yaitu dagna anak-
anak belajar berprilaku sosial seperti belajar jakama dengan orang
lain, sharing (berbagi), atau berprilaku negatigpesti berkelahi,
bertengkar, dan menyerafigAnak belajar tidak hanya dari pengalaman,

tetapi juga melalui pengamatan terhadap perilakagtain.

Hubungan timbal balik antara prilaku, pengaruh linggan dan
kognisi adalah faktor kunci dalam menanam bagainadisidu belajar’?
Oleh karena itu, terjadi proses dialektika dalam ainak. Faktor-faktor
perilakau cara berfikir anak, motivasi, serta kehtihgkungan seseorang
membentuk satu kesatuan yang disdbatlic reciprocality seperti yang

digambarkan dalam bagan sebagai befikut:

% Google' untuk http://alfaned.blogspot.com/2008/68kahuluan-bab-1-teori-belajar-
sosial.html. Gambar ini adalah jepretan laman sepang ditampilkan pada tanggal 16 Okt 2009
04:06:01 GMT.

! bid., hal. 109.

22 Desmita Psikologi PerkembangafBandung: Rosda, 2007), hal. 58.

% glamet SuyantoDasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Din{Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2005)hal. 110
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PERILAKU (P)

LINGKUNGAN (L)

A
v

MANUSIA (M)

2. Metode Penentuan Subjek Penelitian
Subjek Penelitian atau sumber data adalah orangjabatau hal
yang dijadikan sumber penelitian. Dalam penelitiamalikatif yang
dijadikan sebagai sumber adalah segala sesuatudapay memberikan
informasi. Dalam hal ini yang memberikan informaslalah kepala
sekolah, dewan guru atau guru mata pelajaran dangtwra atau wali
siswa. Sedangkan sebagai sampel adalah 25% daevéx BK Islam Ar-

Rahmah Papringan Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode yang akan digunakan dalam peneiitiadalah:

a. Metode Observasi
Observasi yang dilakukan disini adalah observasgdang,
adapun pengertian dari observasi langsung yaitgatemengadakan
pengamatan langsung terhadap obyektif yang djtaltuk kemudian
mengadakan pencatatan seperlunya yang relevan rdqregeelitian.

Observasi ini dilakukan untuk melakukan pengamagainadap guru
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dalam proses belajar mengajar, model pembelajaaag giterapkan
dan pelaksanaanya dalamrangka melatih kemandiniak asia dini di

TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta.

. Metode Wawancara (Interview)

Pengumpulan data melalui wawancara ini penulis Kaku
kepada kepala sekolah dan guru TK Islam Ar-Rahmaprifgan
Yogyakarta. Metode ini penulis gunakan untuk memleér data dari
subjek penelitian, tentang kondisi sekolah secaraunn, materi,
metode, dan pelaksanaan pengajaran serta bagaiopaya guru
dalam melatih kemandirian pada anak usia dini, Webéentuk
kemandirian apa yang dilakukan oleh guru TK IslarrRahmah
Papringan untuk melatih kemandirian anak usia dbeiain itu juga
mengenai permasalahan-permasalahan yang dihaddpgoiu dalam

membentuk kemandirian anak.

. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan sebagai pelengkap, dari datadapat
diperoleh data tertulis seperti materi ajar, metpdenbelajaran dan
pendekatannya, sejarah sekolah, letak geografegdes guru dan
karyawan, struktur organisasi (kepengurusan), fasifiasilitas

keagamaan dan sebagainya di daerah yang menjadi lodnelitian.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dagungkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehinggat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan men jadi sebuah data. Dalagkaamenganalisis
data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, andksini diterapkan
metode analisis data kualitatif. Dalam analisis datsebut digunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu anabsdata yang memberikan
predikat pada variabel yang diteliti sesuai dendemndisi yang

sebenarny&’

Sedangkan analisis data dari hasil penelitian idilakukan
berdasarkan analisis deskriptif, sebagaimana yakegmtbangakan oleh
Miles dan Huberman. Analisis tersebut terdiri dagatalur analisis yang

berinteraksi yaitu reduksi data, penyajian datapararikan kesimpulan.

a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatahagan pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi dedia, k@ng muncul
dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Radd&t merupakan
suatu bentuk analisis yang menggolongkan, menganah#éan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dajiaiik

kesimpulan data verifika$r.

24 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiar{Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 353.

% Matew B.Meles, dkkAnalisa Data Kuantitatif(Jakarta: Ul Press,1993), hal.16.
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b. Penyajian Data
Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpufanmasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpularpdagambilan
tindakan®® Penyajian data dalam skripsi ini merupakan penggaam
seluruh informasi tentang bagaimana upaya yangngité guru TK
Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta dalam melatih kerzadisiswa,
serta sebagai permasalahan yang dihadapi guru fM&¢€biet dalam

melatih kemandirian siswa.

c. Penarikan Kesimpulan
Dari kumpulan makna setiap kategori, penulis beraisabncari
esensi dari setiap tema yang disajikan dalam tekatihyang berupa
fokus penelitian. Setelah analisis dilakukan, malenulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusasalah yang

telah ditetapkan oleh penulis.

Dari hasil pengolahan dan penganalisisan data imukiéan di
beri interpretasi terhadap masalah yang pada akhidigunakan

penulis sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah merupakan suatuasustiau urut-
urutan dari pembahasan dalam penulisan skripsi uniuk memudahkan

pembahasan proposal didalamnya. Skripsi ini teddiri empat bagian, yaitu:

28 |bid, hal.17.
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Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan merupakan bagian temdgaag
membicarakan kerangka dasar yang dijadikan landgsamulisan dan
pembahasan skripsi, yang mencakup beberapa hal: yatiar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat fi@melkajian pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan diakhiri dengsistematika

pembahasan.

Bab Kedua, berisi gambaran umum TK Islam Ar-Rahmah Papringan
Yogyakarta. Gambaran tersebut meliputi letak gdigraejarah berdirinya,
struktur organisasi, sarana dan prasarana, seaididi keadaan guru dan
siswa. BabKetiga, mengenai pelaksanaan pendidikan yang dilakukarKdi
Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta dalam upaya roentek
kemandirian anak usia dini. Faktor pendukung damgpambat guru dalam
melatih kemandirian anak usia dini. B&eempat yaitu penutup, bab ini
merupakan bab akhir yang berisi tentang kesimpskimagai intisari, dari

keseluruhan isi skripsi, saran-saran, dan katatppnu
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisa data yang telah penulis paparkada bab
sebelumnya, yaitu tentang upaya guru dalam mekatthandirian anak usia
dini di TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta, agbenulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran di TK Islam Ar-Rahmah Papringagyakarta
dalam rangka melatih kemandirian anak usia dininargg diakui masih
banyak sekali kekurangan dan masih penyesuaiaraddagikulum yang
terbaru. Akan tetapi hal tersebut tidak menyurutk@aya guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan semaksimal mungkin.

Salah satu dari upaya tersebut adalah selalu ntakaip
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektdan menyenangkan.
Selain ada pelajaran intrakulikuler (pelajaran bjajuga melalui kegiatan
ekstrakurikuler, seperti ada kegiatan berkemahngate hari di alam
bebas, program polisi sahabat anak, melukis, mematistung, dan
aktivitas ekstrakurikuler kreatif lainnya. Harapandikator atau target
yang di capai dalam pembelajaran ini adalah:

a. Anak akan mandiri dalam hal tidak tergantung paada ¢ain termasuk

guru, orang tua dan dan orang terdekatnya.
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b. Anak akan mandiri dalam hal belajar bersosialisasiara teman
sepermainannya seperti saling mengasihi, saling basta satu
samalain.

c. Prestasi secara umum adalah anak yang mampu betagmgatasi
masalah pengelolaan emosional, dan kemandirian.

Pembelajaran praktek langsung ke lapangan, beratardalam hal

kemandirian sebagai berikut:

1) Pelajaran praktek di lapangan cenderung akan digeamak-anak
apalagi bila disampaikan secara menarik dan megkena Contoh:
praktek olahraga, sholat berjamaah, praktek berwudlan lain
sebagainya.

2) Melatih anak mandiri dalam hal anak belajar mela&kan ibadah
sholat, mengaji dan lainsebagainya.

. Upaya guru dalam rngka melatih kemandirian anak disiayaitu dengan

cara :

a. Keteladanan

Guru selalu memberikan keteladanan kepada anakk untu
pembinaarekhlak al karimah (akhlak yang baik) kepada anak didik.
Tujuannya adalah untuk diamalkan dalam kehidupharséari, seperti
beraklakulkarimah kepada Allah, dengan cara berdebelum dan
sesudah pelajaran dan lain sebagainya. Kepada ,Rédsufjan cara

mengamalkan do’'a keseharian. Kepada guru, menganagklam
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ketika masuk kelas dan mencium tangan ketika marsal. orang yang
lebih tua dan teman-temannya.
b. Pembiasaan
Dengan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di dekalatinya
akan terbawa anak ketika dirumah masing-masing.tdboberlatih
disiplin, tanggung jawab, membuang sampah padaaty@, berlaku
adil, sabar dan lain sebagainya.

3. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat damaefatih
kemandirian anak usia dini di TK Islam Ar-Rahmah ritagan
yogyakarta, tentunya banyak sekali antaralain:

Faktor penghambat, faktor orang tua yang terlaler @rotektif
dan berlebihan dalam mendidik anak. Faktor linglamgseringkali
memberikan dampak yang tidak baik bagi anak. Faktern anak atau
anak yang mempunya kelainan sejak lahir. Faktor iamedelevisi
pengaruhnya sangat besar pada anak terutama dalagarg negativ.
Anak lebih suka menirukan adengan film daripadairakan apa yang
diajarkan guru dan orang tua.

Faktor pendukung, kurikulum yang sesuai dengan tkiblam dan
perkembangan anak, anak tidak merasa terbebanipelefaran. Semua
pembelajaran dikaitkan dengan perminan supaya aaeklHu riang dan
gembira. Jumlah guru yang seimbang akan mudah nmbatpen anak

didiknya. Sarana dan prasarana yang lengkap mergatih satu
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pendukung anak dalam belajar, anak akan mudah mheaat permainan

sesuai bakat dan minat.

B. Saran-saran

1. Kepada Yayasan

a. Dalam menanamkan pendidikan kemandirian anak usiadd TK

b.

Islam Ar-Rahmah Papringan, diperlukan pengasuh yaofgssional
dan pentingnya kerjasama yang baik antara pihabklaekdengan
pihak Yayasan Ar-Rahmah. Selama penulis melakukarelitiean
sekiranya ada beberapa permasalahan yang menggaigdl satunya
ialah kurangnya komunikasi antara pihak yayasanamegihak
sekolah.

Anak usia pra sekolah adalah usia bermain, makseprpenanaman
kemandirian terhadap anak dilakukan melalui berbggamainan
yang dapat mempermudah anak dalam proses penakamandirian.
Sebab itulah, hendaknya pihak yayasan menambaladzarblat-alat
permainan terutama alat permainan-permainan outdgona

merangsang perkembangan anak khususnya dalamrhahleian.

2. Kepada Guru

a.

Sebaiknya, guru lebih meningkatkan intensitas kakasn dengan
orang tua siswa guna mengetahui berbagai informdan
perkembangan yang terjadi pada anak ketika berademgkungan
keluarga. Sehingga, guru dapat meneruskan dan deddamjuti

perkembangan tersebut.
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3. Untuk memperlancar jalannya proses balajar mengdinBiK Ar-Rahmah
sebaiknya terkait dengan administrasi sekolah dandebagainya, guru
tidak usah diikut sertakan karena akan menggangwrj guru sebagai
pengajar yang prifesional.

4. Kepada Kepala Sekolah
Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang iterkarhadap
peningkatan mutu dan kualitas dari TK Islam Ar-Rahmkhususnya
penanaman kemandirian terhadap anak usia dini.

5. Kepada Orang Tua
a. Orangtua sebaiknya mengajak si anak untuk mengigubigram

Kelompok Bermain (Playgroup) sejak anak berusia ghun.
Pendidikan prasekolah (Playgroup dan TK) dianggamtipg karena
memberikan fondasi yang kuat untuk jenjang pendidigelanjutnya.

b. Hendaknya orang tua lebih memperhatikan setiap epdrskngan
anakya. Selalu melatih dam memberinya tugas kepad&k sesuai
dengan tahap perkembangannya.

Kata Penutup
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada kehadirat RAlla

SWT. yang telah memberikan rahmat serta hidayah-blfaingga skripsi ini

dapat terselesaikan dengan baik. Segenap upayeedampuan telah penulis

curahkan dalam pembuatan skripsi ini, namun pensdisgat menyadari
keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki olehapethanusia. Tentunya,

masih banyak kesalahan dan kekurangan yang dijumiglam penulisan,
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sehingga penulis sangat mengharapkan kritikan deamsyang membangun
demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya tiada kata yang terucap kepada Allah SW&nutis mohon
diberi petunjuk dan berserah diri kepada-Nya. Senkagga yang sederhana
ini mendapat ridho dari Allah SWT., dan memberi raahfbagi penulis
pribadi para pembaca pada umumnya dan para perhdgada khususnya.
Semoga kajian ini dapat dijadikan kajian lebih largan mendalam terutama
sebagai peningkatan kemampuan guru dalam melatitahdirian anak usia
dini di TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta kimrs/a, pendidikan

pra sekolah diseluruh Indonesia pada umumnya
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LAMPIRAN |

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala TK Islam Ar-Rahmah Papringan

1.

no

w

»

Bagaimana sejarah berdirinya TK Islam Ar-Rahmah riegan

Yogyakarta ?

Siapakah Pendirinya ?

Kapan Berdirinya ?

Bagaimana kondisi siswa TK Islam Ar-Rahmah Papringan

Yogyakarta ?

Bagaimana keadaan Guru dan Karyawan TK Islam Ar-Rhhma

Papringan Yogyakarta ?

Bagaimana kemandirian siswa TK Islam Ar-Rahmah Rgpn
Yogyakarta ?
Bagaimana upaya guru dalam melatih kemandirian as#k dini di

TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta ?

Metode apa saja yang digunakan dalam melatih keini@m@dnak usia

dini di TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta ?

Kendala apasajakah yang dihadapi oleh guru dalaniatime
kemandirian anak usia dini di TK Islam Ar-Rahmah apfngan

Yogyakarta ?
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B. Guru TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta

1. Bagaimana kondisi siswa TK Islam Ar-Rahmah Papririjan

2. Aspek apa saja yang ditekankan dalam melatih kemandinak usia dini

di TK Islam Ar-Rahmah Papringan ?

3. Upaya apa saja yang ditekankan dalam melatih kemandinak usia dini

di TK Islam Ar-Rahmah Papringan?

4. Metode apa saja yang digunakan dalam melatih keini@maénak usia dini

di TK Islam Ar-Rahmah

5. Kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalamtimélamandirian anak

usia dini di TK Islam Ar-Rahmah

6. Apa saja program pendidikan untuk melatih kemamliamak usia dini di

TK Islam Ar-Rahmah

C. Siswa TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta

1. Kalau ada anak yang nakal, diberi hukuman apa $aungairu?

2. Kalau di rumah suka nonton TV tidak?

3. Suka nonton acara apa?

4. Sering dikasih PR tidak sama Ibu guru?

5. Siapa yang mengerjakan?
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LAMPIRAN I

PEDOMAN OBSERVASI
a. Letak keadaan geografis TK Islam Ar-Rahmah papringagyakarta
b. Sarana dan prasarana TK Islam Ar-Rahmah papringggakarta

c. Pelaksanaan pendidikan kemandirian anak usia diffiKs Islam Ar-

Rahmah papringan Yogyakarta

d. Proses belajar mengajar.
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LAMPIRAN 111

PEDOMAN DOKUMENTASI

a. Profile Sekolah

b. Keadaan Guru TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta

c. Keadaan siswa TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta

d. Struktur Organisasi

e. Sarana dan prasarana serta fasilitas yang dimiliki

f. Dokumentasi yang berhubungan dengan kegiatan p&aditemandirian

anak usia dini di TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yd@gyta
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LAMPIRAN IV
Catatan Lapangan |

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 09 Maret 20009.

Waktu :09.30

Tempat/Lokasi : TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta
Sumber Data : Ibu Cholisoh A.Ma

Deskripsi Data :

Informan adalah kepala sekolah TK Islam Ar-Rahmalpringan yang
sekaligus sebagai guru. Wawancara ini dilaksanakafK Islam Ar-Rahmah
Papringan Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikataladsejarah berdiri,
sejarah perkembangan, letak geografis visi-misplsgk keadaan staf pengajar
(guru dan karyawan) serta bagamana sistem kerjgdeaipengajar di TK Islam
Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa sejaratkembangan TK
Islam Ar-Rahmah Papringan adalah berawal dari esksbk pengajian yang
semula berencana membentuk sekolah dasar Islam nd&ta Rencana ini
terbentuk atas rasa perhatian terhadap anak-anakarasiat papringan, dari
kurangnya pengetahuan agama. Selain itu untuk rpékasikan ilmu yang
selama ini mereka peroleh. Rencana itu gagal $efanerintah mengadakan

survey, tempat lokasi tersebut dianggap kuranglc@laoang strategis).
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Setelah rencana tersebut gagal mereka kembali idatih untuk
membentuk lembaga pendidikan pra sekolah TK IslamR#&hmah yang

diresmikan pada tahun 1992.

Interpretasi Data:

Ujud kepedulian masyarakat terhadap pentingnyaigiad terhadap anak usia
dini sangat tinggi, terbukti dari beberapa rencgareg sempat gagal dan akhirnya
terbentuklah lembaga pendidikan pra sekolah TKmniskr-Rahmah Papringan

Yogyakarta.
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Catatan Lapangan Il

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : 19 Mei 2009

Waktu : 08.00-0900

Lokasi : TK Islam Ar-Rahmah Papringan
Sumberdata : Ibu Cholisoh A.Ma

Deskripsi Data :

Informan adalah kepala TK lalam Ar-rahmah Papnngéogyakarta,
wawancara kali ini adalah wawancarayang kedua denigforman dan
dilaksanakan di ruang kepala sekolah. Pertanyaag gsampaikan menyangkut
tentanghal-hal tentang keadaan geografis TK lalamraAmah Papringan
Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa keadakolah,
menyangkut keadaaan guru, karyawan dan siswa, kegeitstrakulikulersiswa
dan sarana prasarana yang menunjang terlaksanaioyaspbelajar mengajar,

beserta letak geografis yang sangat setrategis.

Interpretasi Data:
Letak TK lalam Ar-rahmah Papringan Yogyakarta yaegadegis dan sangat
mudah untuk dijangkau serta didukung dengan haydrva memper lancar proses

belajar mengajar.
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Catatan Lapangan il

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : 22 April 2009

Waktu : 08.00 wib.

Lokasi : Halaman TK Islam Ar-Rahmah Papringan
Sumberdata : Ibu Rina (guru kelas)

Deskripsi data :

Peneliti sampai di sekolah ketika siswa mulai bendgan dengan diantar
oleh orang tua mereka. Kegatan belajar mengajaa pad itu adalah praktek
senam sehat, praktek shalat berjamaah, hafalansébari-hari. Peneliti juga ikut
terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. Kegi#¢asebut sangat malatih dan
mengembangan kemandirian anak. Dari hasil penganpeiaksanaan kegiatan
senam sehat dan praktek sholat berjamaah dan nfahdb&a sehari-hari sudah
terjadwal dengan baik danberjalan lancar. Para sisavagat antusias ketika

mengikuti kegiatan tersebut.

Interpretasi Data:
Pelaksanaan senam sehat dan praktek beribadahrsedgdi rutinitas seminggu

sekali dan berjalan dengan baik.
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Catatan Lapangan IV

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : 04 Juli 2009

Waktu : 09.00-09.50

Lokasi : TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta
Sumberdata : Pelaksanaan proses belajar mengajaan

penggunaan metode belajar

Deskripsi Data :

Hari ini merupakan hasil observasi yang ke2 yammengetahui
pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakolem guru terkait dengan
Pendidikan kemandirian anak usia dini. Pendithpgai di sekolah siswa sedang
praktek menggambar dan dilanjutkan dengan taman ygitu makan siang
bersama. Peneliti langsung mengadakan pengamettang pembiasaan anak
membuang sampah pada tempatnya dan mencuci taetglahsmakan. Para
siswa dengan suka cita membuang plastik pembung ai@sran di keranjang

plastik yang sudah di sediakan.

Interpretasi Data:
Dengan adanya taman gizi yang dilaksanakan 2misggali sangat membantu
anak dalam hal emandirian yaitu anak tidak lagualsn, cuci tangan dengan

sendiri, membuang sampah pada tempatnya.
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Catatan Lapangan IV

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : 04 Juli 2009

Waktu : 09.00-09.50

Lokasi : TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta
Sumberdata : Pelaksanaan proses belajar mengajaan

penggunaan metode belajar

Deskripsi Data :

Observasi kali ini dilakukan untuk mgengetahui gs#maan evaluasi belajar
dikelas. Hasil observasi ini mengungkapkan evallmdajar yang digunakan
diantaranya adalah pertanyaan-pertanyaan sedetbikadt dengan materi yang

telah diajarkan dan beberapa tugas kelompok.

Interpretasi Data:
Evaluasi penilaian dilaksanakan dikelas menunjuldswasenang dengan

penilalaian yang di terapkan dan selalumendoraswasuntuk selalu giat belajar.
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Data Lapangan V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : 01 juni 2009

Waktu :11.00

Lokasi : di ruang kelas B TK Islam Ar-Rahmah
papringan

Sumberdata : Ibu Cholisoh dan Ibu Siti Nur'aini

Deskripsi data :

Peneliti menemui ibu cholisoh selaku kepalah tkanis ar-rahmah
papringan, sekaligus guru tk islam ar-rahmah. Betiadang mengobrol dengan
ibu siti nuraini. Kunjungan kali ini, peneliti beaksud mengadakan dialog
mengenai apa yang menjadi faktor pendukung danhaenigat dalam melatih dan
mengembangan kemandirian ank usia dini. Beberalpgahg menjadi dukungan
adalah, kesadaran guru sangat tinggi, sarana desarpna yang sudah cukup
memadai walau masih ada kekurangan. Kendala atalbdtan yang dihadapi
dalam pelaksanaan pendidikan kemandirian anak disia antaralain faktor
lingkungan, faktor orang tua, faktor usia, fakttteren anak dan

Lain sebagainya.

Interpretasi Data:
Terkait dengan kendala yangsering dihadapi dalaratinekemandirian anak
antaralain, faktor orang tua yang terlalu over gkttt dalam mendidik

anak,faktor usia anak, faktorlingkungan dan lalvegginya.

116



117

LAMPIRAN V

DOKUMEN FOTO

\

Siswa sedang melaksanakan pembelajaran audio wautal menonton film di
ruang Laboratorium

‘9",' A
o U

& S
Siswa sedang ber oleh raga yaitu senam irama dinbaldK Islam Ar-Rahmah
Papringan Yogyakarta
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Siswa membentuk lingkaran kemudian bermain gamiealdiman sekolah TK
Islam Ar-Rahmah Papringafogyakarta

P

Siswa terlihat antusias mendengarkan Ibu guru heaairuang kelas
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»

Guru kaeryawan dan Komite sekolah TK Islam Ar-RahrRabprigan saat acara
tutuptahun atau perpisahan

Sejumlah anak sedang membaca puisi perpisahan
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5

Waktu Istirahat siswa terlihat asik bermain kejajakan

perpisahan
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LAMPIRAN V

Nama

Tempat & tanggal lahir
Agama

Jenis Kelamin

Orang tua

Ayah

Ibu

Pekerjaan

Alamat

No Telp

Pendidikan:

121

CURICULUM VITAE

: Edi Sulis Purwanto

: Kebumen, 4 maret 1985

: Islam

: Laki-Laki

: Nasiyo

: Sujarmi

: Wiraswasta

:JI. Mutiara No.22 KOM. PJKA Gondokusuman

Yogyakarta
: 085643089053

1. TK Raudlatul Athfal tahun (1991-1993)

SR

MI Sultan Agung Kalibangkang (1993-1999)

MTs Sultan Agung Kalibangkang (1999-2002)

MAN Kebumen 2 (2002- 2005)

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyd#idiSunan

Kalijaga Yogyakarta (2009).

Kegiatan Organisasi:

1. Pengurus UKM JQH AL-MIZAN UIN Sunan Kalijaga Yogyakar200Q7-

2008)

2. Anggota Komunitas Mahasiswa Pecinta Demokrasi (KMBIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta
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Pengalaman Kerja:

1. Penulis pada koran Harian Jogja
Manajer Fendy’s ceel Papringan Yogyakarta (2007-2009
Staf pengajar di pon pes Kaliopak Yogyakarta (2009)
Staf pengajar di pon pes Ibnul Qoyyim Yogyakarts0&0

o b 0D

Tim musik Kolosal Yogyakarta (sampak patrol)
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